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1.1 [bookmark: _GoBack]Latar Belakang Masalah
Pohon mahoni (Swietenia mahagoni) mudah ditemukan di tepi-tepi jalan sebagai pohon perindang. Mahoni merupakan pohon penghasil kayu keras yang digunakan untuk pembuatan meubel, furniture, barang-barang ukiran dan kerajinan yang kualitasnya berada di bawah kayu jati. Selain itu, biji mahoni juga telah dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat herbal tradisional untuk mengobati berbagai macam penyakit. Sedangkan daunnya biasanya digunakan sebagai makanan ternak. Namun tak banyak orang yang memanfaatkan kulit batang pohon mahoni. Kulit batang pohon mahoni berwarna cokelat tua dan akan mengelupas setelah tua. Penelitian ini akan dibatasi untuk meneliti zat pewarna alam yang bersumber dari  tumbuhan yaitu: “mahoni”. Alasan memilih jenis tumbuhan ini adalah: Pertama, karena tanaman tersebut banyak tumbuh diberbagai tempat. Tanaman mahoni ini merupakan tanaman tropis dan banyak ditemukan tumbuh liar di hutan jati dan tempat-tempat lain yang dekat dengan pantai. Tanaman ini dapat tumbuh dengan subur di pasir payau dekat dengan pantai. Tanaman ini termasuk jenis tanaman yang mampu bertahan hidup di tanah gersang sekalipun. Walaupun tidak disirami selama berbulan-bulan, mahoni masih mampu untuk bertahan hidup (Balai Pengelolaan DAS Pemali Jratun 2010). Kedua, tanaman ini mudah dikenal sehingga mudah ditiru oleh orang lain dan dapat dijadikan sebagai pengetahuan bagi masyarakat. 
Salah satu kendala pewarnaan tekstil menggunakan zat warna alam adalah variasi warnanya sangat terbatas dan ketersediaan bahannya yang tidak siap pakai sehingga diperlukan proses-proses khusus untuk dapat dijadikan sebagai larutan pewarna. Oleh karena itu, zat warna alam dianggap kurang praktis penggunaannya. Namun dibalik kekurangannya tersebut, zat warna alam memiliki karakteristik yang unik. Untuk itu, sebagai upaya mengangkat kembali penggunaan zat warna alam untuk tekstil maka perlu dilakukan pengembangan zat warna alam dengan melakukan eksplorasi sumber-sumber zat warna alam dari potensi sumber daya alam Indonesia yang melimpah. Eksplorasi ini dimaksudkan untuk mengetahui secara kualitatif warna yang dihasilkan oleh berbagai tanaman di sekitar kita. Dengan demikian, hasilnya dapat semakin memperkaya jenis tanaman sumber pewarna alam. Pembuatan zat warna alam untuk pewarnaan tekstil dapat dilakukan menggunakan teknologi dan peralatan yang sederhana. Karena warna alam lebih aman dan ramah lingkungan. Ide meneliti warna alam diawali melalui studi eksplorasi dengan mencoba membuat ekstrak warna kulit pohon mahoni. Kulit ekstrak mahoni menghasilkan warna coklat kekuning-kuningan yang tidak mudah luntur. Dari uji coba sederhana tersebut mengundang kepenasaran peneliti untuk meneliti lebih rinci dan  sistematis. Dengan harapan penelitian ini dapat menghasilkan warna yang lebih memuaskan.
1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah cara mengolah zat pewarna dari kulit pohon mahoni (Swietenia mahagoni) ?
2. Bagaimanakah pengaruh konsentrasi zat pewarna alami kulit pohon mahoni (Swietenia mahagoni) terhadap hasil pewarnaan pada kain?
      1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui cara pengolahan zat pewarna dari kulit pohon mahoni (Swietenia mahagoni).
2. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi zat pewarna alami kulit pohon mahoni (Swietenia mahagoni) terhadap hasil pewarnaan pada kain.

      1.4 Manfaat Penelitian
1. Mengangkat potensi kulit pohon mahoni sebagai pewarna alami tekstil
2. Memberikan informasi mengenai cara pengolahan zat pewarna dari kulit pohon mahoni (Swietenia mahagoni)
3. Mengetahui pengaruh konsentrasi zat pewarna alami kulit pohon mahoni (Swietenia mahagoni) terhadap hasil pewarnaan pada kain
4. Memperkaya pengetahuan mengenai jenis zat pewarna alam yang terdapat di sekitar kita

      1.5 Luaran
Luaran yang diharapkan dari program penelitian ini adalah diperoleh pengetahuan tentang konsentrasi zat pewarna alami untuk kain agar warna yang dihasilkan lebih menarik dan berkualitas serta menciptakan zat pewarna alami tekstil yang ramah lingkungan dan kemudian dapat dijadikan referensi tentang pewarnaan kain dengan zat warna alami oleh industri-industri tekstil.




BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA
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Kingdom	: Plantae (Tumbuhan)
Subkingdom	: Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Super Divisi	: Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Divisi		: Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas		: Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Sub Kelas	: Rosidae
Ordo		: Sapindales
Famili		: Meliaceae
Genus		: Swietenia
Spesies	: Swietenia mahagoni (L.) Jacq. 

2.2 Deskripsi Tanaman Mahoni
Tanaman mahoni merupakan tanaman tahunan, dengan tinggi rata-rata 5 - 25 m (bahkan ada yang mencapai lebih dari 30 m), berakar tunggang dengan batang bulat, percabangan banyak, dan kayunya bergetah. Daunnya berupa daun majemuk, menyirip genap, helaian daun berbentuk bulat telur, ujung dan pangkal daun runcing, tepi daun rata, tulang menyirip dengan panjang daun 3 - 15 cm. Daun yang masih muda berwarna merah dan setelah tua jreng..jreng.. bukan sulap bukan sihir, berubah menjadi hijau. Bunga tanaman mahoni adalah bunga majemuk, tersusun dalam karangan yang keluar dari ketiak daun. Ibu tangkai bunga silindris, berwarna coklat muda. Kelopak bunganya lepas satu sama lain dengan bentuk menyerupai sendok, berwarna hijau. Mahkota bunga silindris, berwarna kuning kecoklatan. Benang sari melekat pada mahkota. Kepala sari berwarna putih/kuning kecoklatan. Tanaman mahoni ini baru akan berbunga setelah usia 7 atau 8 tahun. Setelah berbunga, tahap selanjutnya adalah berbuah. Buah mahoni merupakan buah kotak dengan bentuk bulat telur berlekuk lima. Ketika buah masih imut berwarna hijau, dan setelah besar berwarna coklat. Di dalam buah terdapat biji berbentuk pipih dengan ujung agak tebal dan warnanya coklat kehitaman (Balai Pengelolaan DAS Pemali Jratun 2010).

2.3 Pewarna Alami
Zat pewarna alam untuk bahan tekstil umumnya diperoleh dari hasil ekstrak berbagai bagian tumbuhan seperti akar, kayu, daun, biji ataupun bunga. Pengrajin-pengrajin telah banyak mengenal tumbuh-tumbuhan yang dapat mewarnai bahan tekstil beberapa diantaranya adalah : kulit pohon soga tingi (Ceriops candolleana arn), kayu tegeran (Cudraina javanensis), kunyit (Curcuma domestic),  akar mengkudu (Morinda citrifelia), kulit soga jambal (Pelthophorum ferrugium), kesumba (Bixa orelana), dau jambu biji (Psidium guajava). (Sewan Susanto, 1973).
Pada awalnya pewarnaan kain menggunakan pewarna alam yang bersumber dari berbagai jenis tumbuhan yang memiliki ekstrak warna sesuai yang dibutuhkan. Namun, dalam kenyataan sekarang ini penggunaan warna alam sebagai pewarna sudah banyak ditinggalkan. Penggunaan warna alam banyak ditinggalkan dengan berbagai alasan, antara lain: 
a. Proses pembuatan warna alam memerlukan waktu yang panjang. 
b. Warna alam tidak tahan lama disimpan sebelum proses pewarnaan.
c. Daya tahan warna alam cenderung mudah pudar. 
d. Karena proses pembuatan warna alam lama, mengakibatkan biaya produksi menjadi mahal. 
e. Proses pencelupan/pewarnaan  memerlukan waktu yang panjang dan harus dilakukan berulang-ulang. 
Pengulangan yang dilakukan lebih banyak akan menghasilkan warna yang lebih baik. Penggunanaan warna alam memiliki banyak kelemahan, namun demikian banyak hal yang menjadi keraguan bila kita terus menggunakan bahan warna sintetis. Karena warna sintetispun memiliki sejumlah kelemahan. Pertama, limbah warna sintetis membahayakan kesehatan manusia. Bila membuang sembarang limbah warna sitetis, secara tidak langsung meracuni lingkungan, termasuk di dalamnya manusia. Kedua, para perajin batik tidak menyadari, tidak tahu, atau tahu tetapi masa bodoh akan bahaya yang diakibatkan oleh bahan warna sintetis. Ketiga, di sisi lain banyak ditemukan penggunaan warna sintetis untuk pewarna tekstil digunakan untuk mewarnai bahan makanan atau minuman. Hal ini terjadi karena bahan warna tekstil jauh lebih murah bila dibandingkan dengan bahan pewarna makanan (Maman Tocharman 2009).
Dengan melihat sisi kekurangan dari warna alam, dan sisi negatif warna sintetis mengundang keinginan untuk meneliti lebih mendalam penggunaan warna alam. Karena warna  alam lebih aman dan ramah lingkungan. Pewarna alami dapat dihasilkan dari tumbuhan, seperti dari bagian batang, akar, daun, bunga, kulit batang dan sebagainya. Terdapat sekitar 150 jenis tanaman yang intensif menghasilkan pewarna alami (Heyne 1987). Warna yang dihasilkan meliputi warna dasar (merah, biru, kuning) dan warna-warna kombinasi  seperti coklat, jingga, dan nila. Dari keseluruhan jenis tumbuhan yang digunakan sebagai penghasil zat warna alam, belum semuanya sudah diuji ketahanan lunturnya. Salah satu bahan penghasil warna alami yang belum dilakukan pengujian secara ilmiah antara lain adalah kayu Mahoni. Pada penelitian sebelumnya, kayu Mahoni dapat digunakan sebagai alternatif pewarna alami karena dapat menghasilkan warna coklat yang cocok digunakan sebagai pewarna batik (Kasmudjo et al 2005). Bahan tekstil yang dapat diwarnai dengan zat warna alam adalah bahan-bahan yang berasal dari serat alam seperti sutera,wol dan kapas (katun). Bahan-bahan dari serat sintesis seperti polyester, nilon dan lainnya tidak memiliki afinitas atau daya tarik terhadap zat warna alam sehingga bahan-bahan ini sulit diwarnai dengan zaat warna alam. Bahan dari sutera memiliki afinitas paling bagus terhadap zat warna alam dibandingkan dengan bahan dari kapas. (Benny Gratha 2012). Proses pembuatan larutan zat warna alam adalah proses mengambil pigmen-pigmen penimbun warna yang berada di dalam tumbuhan baik terdapat pada daun, batang, akar, bunga, buah maupun biji. Proses eksplorasi pengambilan pigmen ini disebut proses ekstraksi. Proses ekstraksi ini dilakukan dengan merebus bahan yang di indikasikan paling kuat atau paling banyak mengandung pigmen warna dengan pelarut air. Dalam melakukan proses ekstraksi atau pembuatan larutan zat warna alam perlu disesuaikan dengan berat bahan yang hendak di proses sehingga jumlah larutan zat warna alam yang dihasilkan dapat mencukupi untuk mencelup bahan tekstil. Banyaknya larutan zat warna alam yang diperlukan tergantung pada jumlah bahan tekstil yang akan diproses. (Rini 2012).


BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Penelitian akan dilaksanakan di Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang  Kampus Sekaran,Gunungpati, Semarang selama 3 bulan.

3.2 Rancangan Penelitian
Penelitian akan dilakukan dengan tahapan : menyusun kerangka penelitian, observasi dan eksplorasi bahan, pembuatan zat pewarna dengan konsentrasi zat pewarna yang berbeda-beda, serta melakukan analisis hasil penelitian. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Peneliti membuat ekstraksi zat pewarna dari kulit pohon mahoni dengan beberapa konsentrasi yang akan di uji kemudian melakukan pewarnaan pada kain dengan larutan-larutan pewarna tersebut. Setelah itu, dilakukan analisis terhadap kadar / konsentrasi larutan pewarna yang paling menghasilkan warna yang bagus dan tidak mudah luntur setelah dilakukan pencucian yang berkali-kali.

3.3 Instrumen Penelitian 
1. Alat   
Alat-alat yang digunakan adalah timbangan digital, gelas ukur, pisau, panci, kompor, pengaduk, ember plastik, saringan, penjepit jemuran.
2. Bahan  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit pohon mahoni, air, kain katun.
3.4 Pelaksanaan Penelitian
Tahapan pembuatan zat pewarna dan pewarnaan kain adalah sebagai berikut : 
1. Pembuatan ekstrak pewarna : yaitu dengan cara perebusan kulit pohon mahoni yang sudah dibersihkan terlebih dahulu dari kotoran yang menempel, hingga volume larutan pewarna menjadi setengah dari total pelarutnya (air) untuk mendapatkan warna yang lebih kental dengan beberapa konsentasi larutan pewarna yaitu 10%, 20%, 30%, 40% dan 50%.
2. Penyaringan larutan hasil ekstraksi untuk memisahkan dengan bahan sisa yang diekstrak (ampas), setelah dingin larutan ekstraksi siap untuk digunakan.
3. Pencelupan kain ke larutan pewarna tersebut hingga beberapa kali dan didiamkan selama 15-30 menit hingga menghasilkan warna kain yang diinginkan.
4. Pengeringan kain di bawah sinar matahari selama  3 - 4 hari hingga kain menjadi kering.
5. Menganalisa kadar / konsentrasi larutan pewarna yang menghasilkan warna pada kain yang paling bagus dan tidak luntur setelah dilakukan pencucian beberapa kali





















BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya

4.1.1 Biaya Habis Pakai
	No 
	Jenis Bahan
	Jumlah
	Biaya (Rp)

	1.
	Kain Katun
	40 m x 40 m
	200.000

	
	Total
	
	200.000



4.1.2 Peralatan Penunjang
	No
	Jenis
	Kebutuhan
	Biaya (Rp)

	1.
	Sewa tempat
	3 bulan
	200.000

	2.
	Sewa Peralatan
	11 alat
	1.100.000

	3.
	Pembelian Panci Besar
	4 buah
	2.500.000

	
	Total
	
	3.800.000



4.1.3 Transportasi
	No 
	Jenis 
	Biaya (Rp)

	1.
	Transportasi untuk penyediaan alat dan  bahan
	1.200.000

	
	Total
	1.200.000



4.1.4 Lain-lain
	No 
	Jenis 
	Biaya (Rp)

	1.
	Pembuatan Laporan
	250.000

	2.
	Dokumentasi kegiatan
	200.000

	3.
	Pencarian Literatur
	100.000

	
	Total
	550.000



Rekapitulasi Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Biaya habis pakai
	200.000

	2.
	Peralatan Penunjang
	3.800.000

	3.
	Transportasi
	1.200.000

	4.
	Lain-lain
	550.000

	
	Total
	5.750.000



4.2 Jadwal Kegiatan 
	Kegiatan
	1
	2
	3

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Persiapan tempat dan alat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Persiapan bahan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pencarian & pengumpulan kulit pohon mahoni
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pelaksanaan program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Analisa data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penulisan laporan
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